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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Jual belli helwan te lrnak sakit di De lsa Candi Kelcamatan Todanan 

Kabupateln Blora dilakukan de lngan cara pelnjual melnawarkan 

helwan telrnak sakitnya ke lpada pelmbelli me llalui tellelpon sellulelr. 

Helwan telrnak yang dipe lrjualbellikan yaitu kambing. Pe lmbelli 

yang helndak melmbelli kambing langsung datang ke l rumah 

pelnjual. Seltellah mellakukan akad (ijab qabul) pe lmbelli langsung 

melmbelrikan uang muka ke lpada pelmilik kambing kare lna pelmbelli 

akan melngambil kambingnya seltellah 1 sampai 2 hari saat pasaran 

kambing dan akan me llunasi uangnya pada saat pe lngambilan 

kambing. Pada saat transaksi kambing dalam kondisi se lhat, akan 

teltapi pada saat pe lngambilan kambing sakit. Se lbelnarnya 

kambing sudah sakit saat prose ls akad jual belli, namun sakitnya 

bellum parah selhingga bellum telrlalu telrlihat ciri-cirinya. Sakit 

yang didelrita kambing be lrmacam-macam, ada yang sakit 

kelmbung, kudis, dan diare l. Pada saat akad (ijab qabul) pe ltelrnak 

kambing tidak melnjellaskan selcara jujur telntang keladaan 

kambing yang akan dijual. He lwan telrnak sakit dipelrjualbellikan 

di Delsa Candi Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora karelna 

telrdapat belbe lrapa faktor diantaranya se lbagai belrikut: 

a) Faktor elkonomi 

Peltelrnak di Delsa Candi me llakukan cara yang salah dalam 

mellakukan praktik jual be lli kambing delmi untuk melmelnuhi 

kelbutuhan hidupnya. Pe ltelrnak di Delsa Candi ada yang 

melnjual kambing dalam ke ladaan sakit. 

b) Faktor adat atau kelbiasaan 

Faktor kelbiasaan jual be lli telrnak kambing dalam ke ladaan 

sakit sudah dilakukan turun te lmurun olelh masyarakat di De lsa 

Candi. Dalam hukum Islam adat ke lbiasaan selring diselbut 

delngan ‘urf. 

c) Kurangnya pelngeltahuan 

Masyarakat yang me llakukan jual belli harus melnyadari 

bahwa, seljalan delngan kelmajuan modelrn dalam melmelnuhi 



63 
 

kelbutuhan hidup selhari-hari masyarakat telntu saja dalam 

pellaksanaan akad jual be lli harus me lmatuhi pelraturan yang 

tellah dite ltapkan dalam agama islam. 

2. Jual belli helwan te lrnak kambing sakit di De lsa Candi Kelcamatan 

Todanan Kabupate ln Blora jika dilihat dari hukum islam maka 

transaksi telrse lbut hukumnya dilarang. Barang atau obje lk yang 

dipelrjual bellikan melnjadi Fasid kare lna tidak telrpelnuhinya syarat. 

Melnurut  ulama’ Hanafiah bahwa Akad fasid adalah akad yang 

melmpunyai unsur-unsur atau hal-hal yang diharamkan me lnurut 

syara', melskipun te lrpelnuhinya rukun, obje lknya dipelrbolelhkan 

olelh syara’ untuk dipe lrjualbellikan, selrta ijab dan qabulnya 

telrpe lnuhi. Jual belli kambing yang sakit dianggap fasid karelna 

mellanggar salah satu syarat sahnya barang yang dipe lrjualbellikan, 

yaitu tidak dapat di ide lntifikasi baik selcara kualitas maupun 

kondisinya. Di Delsa Candi, jual be lli kambing yang sakit 

melnimbulkan kelrugian di salah satu pihak, yaitu pe lmbelli. Hal ini 

telrjadi akibat pelnjual tidak me lmbelrikan informasi ke lpada 

pellanggan melngelnai kondisi dan kualitas kambing yang 

dijualnya. Sellain itu melngkonsumsi he lwan te lrnak yang sakit juga 

dapat melngganggu kelselhatan manusia. 

 

B. Saran 

1. Masyarakat Delsa Candi, Kelcamatan Todanan, Kabupate ln Blora, 

agar lelbih belrhati-hati dalam melmbelli selsuatu, baik untuk 

dikonsumsi maupun untuk dijual ke lmbali. Melre lka juga harus 

melngeltahui kualitas dan kondisi barang te lrselbut untuk 

melnghindari me llakukan transaksi yang be lrtelntangan delngan 

hukum Islam. 

2. Bagi pelmbelli Saat melmilih kambing, be lrhati-hatilah dan pastikan 

helwan dalam ke ladaan se lhat. te lrutama jika kambing yang akan 

melnjadi makanan konsumsi. 

3. Untuk pihak pelnjual helwan telrnak, Agar pellanggan atau pelmbelli 

tidak melrasa tidak puas de lngan telrnak yang dipelrolelhnya, maka 

pelnting untuk melmpelrhatikan telrnak te lrselbut dan 

melngeldelpankan kualitas ke lselhatan saat melnjualnya. Dalam 

melmbelrikan barang ke lpada pellanggan, kita selbagai pe lnjual harus 
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sellalu melngelde lpankan nilai keljujuran agar relzelki yang kita alami 

melnjadi belrkah dan tidak me lrugikan orang yang me lmbellinya. 


